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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 
 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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ABSTRACT 

 

Department of Home Economic (PKK) is one of five departments in the Faculty of Engineering (FT) State University 

of Surabaya (Unesa) with 5 courses (Prodi) are available, there are: S1. Culinary Education, S1. Apparel Fashion Education, 

S1. Beauty Education, D3. Culinary, and D3. Apparel Fashion. Entrepreneurship courses are compulsory subjects that should 

be programmed by all university students. Besides that, there are some fields of study with the nuances of entrepreneurship are 

also available in every courses in Department of Home Economic, For example: Food Service Management, Fashion Business 

Management, Management Business of Aesthetic, Fashion Marketing, Management of Catering and Management of 

Restaurant. 

The purpose of entrepreneurship courses in the Department of Home Economic FT Unesa are: 1) provides a new 

paradigm about the importance of entrepreneurship, 2) change/directing the mindset of students into a spirited 

entrepreneurship, 3) provide examples of real works of entrepreneurship and deliver success story, 4) help accelerate the 

realization degree candidate with entrepreneurial spirit to become a successful entrepreneur 

 

Keywords: potential, entrepreneurial spirit, entrepreneurship courses 

 

ABSTRAK 
 

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan salah satu dari 5 jurusan yang ada di Fakultas 

Teknik (FT) Universitas Negeri Surabaya (Unesa) dengan 5 program studi (prodi) yang ada, yaitu : Prodi S1. Pendidikan Tata 

Boga, S1. Pendidikan Tata Busana, S1. Pendidikan Tata Rias, D3. Tata Boga, dan D3 Tata Busana. Mata kuliah 

kewirausahaan merupakan mata kuliah wajib universitas yang harus diprogram oleh mahasiswa. Disamping mata kuliah wajib 

kewirausahaan, beberapa mata kuliah bidang studi yang bernuansa kewirausahaan yang ada di setiap prodi yang ada di 

jurusan PKK misalnya: Pengelolaan Usaha Boga, Pengelolaan Usaha Busana, Pengelolaan Usaha Tata Rias, Pemasaran 

Fashion, Pengelolaan Usaha Katering, dan Pengelolaan Usaha Restauran.  

Tujuan dari kuliah kewirausahaan di jurusan PKK FT Unesa adalah : 1)  memberikan paradigma baru tentang 

pentingnya kewirausahaan, 2)merubah/mengarahkan mindset mahasiswa menjadi seorang yang berjiwa entrepreneurship, 3) 

memberikan contoh karya nyata  kewirausahaan dan menyuguhkan succes story, 4) membantu percepatan terwujudnya calon 

sarjana yang berjiwa kewirausahaan dan sadar masalah di sekitar lingkungan, 5) menghasilkan SDM mahasiswa/alumni 

menjadi seorang entrepreneur sukses  

 

Kata kunci:  potensi, jiwa wirausaha, kuliah kewirausahaan, jurusan PKK 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perguruan tinggi merupakan mediator dan 

fasilitator terdepan  dalam membangun generasi 

muda,  mempunyai kewajiban dalam mengajarkan, 

mendidik, melatih dan memotivasi mahasiswanya 

sehingga menjadi generasi cerdas yang mandiri, 

kreatif, inovatif dan mampu menciptakan berbagai 

peluang  pekerjaan (usaha). Untuk itu sebuah 

keharusan bagi perguruan tinggi untuk merubah arah 

kebijakan perguruan tinggi dari high Learning 

university and Research University menjadi 

Entrepreneurial University agar dapat 

melahirkan entrepreneur-entrepreneur muda 

sukses. Untuk melahirkan entrepreneur-

entrepreneur muda yang sukses  diperlukan 

kesungguhan dan keseriusan dari perguruan tinggi 

dalam mengemban misi entrepreneurial 

campus. Berbagai mata kuliah dan program 

kewirausahaan yang telah digagas dan dijalankan 

oleh Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Teknik Unesa diharapkan dapat 

menumbuhkan jiwa wirausaha mahasiswa untuk 

menjadi entrepreneur sukses. Dalam mata kuliah 

Kewirausahaan yang sudah berlangsung selama ini 

di Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Teknik Unesa, mahasiswa diberikan 

pengetahuan dan pengalaman mengelola usaha 

sesuai dengan program studi, yaitu: boga, busana, 

dan rias. Berdasarkan Rencana Perkuliahan 

Semester (RPS) pokok bahasan yang diberikan 

meliputi: karakteristik, tujuan dan manfaat 

mailto:ritaismawati@unesa.ac.id
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wirausaha, mengidentifikasikan jenis-jenis usaha, 

merencana, mengelola dan melakukan membukuan, 

praktek usaha sesuai program studi. Karakter 

keilmuan kewirausahaan didisain untuk mengetahui 

(to know), melakukan (to do), dan menjadi (to be) 

entrepreneur. Tujuan pendidikan to know dan to do 

terintegrasi di dalam kurikulum program studi, 

terdistribusi di dalam mata kuliah keilmuan. 

Integrasi dimaksudkan untuk internalisasi nilai-nilai 

kewirausahaan, untuk bekal motivasi dan 

pembentukan sikap mental entrepreneur. Sementara 

itu tujuan to be entrepreneur diberikan dalam 

pelatihan ketrampilan bisnis praktis, mahasiswa 

dilatih merealisasikan inovasi teknologi program 

studi ke dalam praktik bisnis/usaha. Berbagai 

praktik usaha yang dilakukan oleh mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Teknik Unesa dalam mata kuliah 

kewirausaan adalah membuka gelar wirausahaan 

sesuai dengan bidang program studi, yaitu menjual 

aneka produk boga dan busana bagi mahasiswa 

prodi tata boga dan tata busana, serta membuka 

layanan perawatan wajah dan rambut bagi prodi tata 

rias. 

Menurut Soemanto (1992) untuk menanamkan 

mental wirausaha pada mahasiswa, dapat 

menggunakan berbagai macam metode belajar 

mengajar. Bahkan untuk memberikan kondisi yang 

lebih menguntungkan bagi perkembangan pribadi 

mahasiswa, maka pengajaran unit dapat diterapkan 

dalam kurikulum. Dalam latihan-latihan di kelas 

dapat didiskusikan oleh para mahasiswa masalah-

masalah yang berhubungan dengan hal-hal berikut: 

(1) Watak wirausaha, antara lain berpandangan 

positif dan kreatif, selalu mengutamakan memberi 

daripada meminta, ulet dan tekun, tidak lekas putus 

asa, dan pandai bergaul, (2) jiwa wirausaha, antara 

lain meliputi: percaya pada diri sendiri, berinisiatif, 

mempunyai rasa tanggung jawab, tidak suka 

mengingkari janji, berdisiplin diri sendiri, dan berani 

mengambil resiko, (3) daya pikir dan keterampilan 

wirausaha, antara lain meliputi: memiliki 

kemampuan dalam memproduksi barang/jasa sesuai 

dengan ketepatan waktu dan mutu yang dituntut oleh 

konsumen, dan produk yang dihasilkan layak jual. 

Sedangkan menurut ASHE Higher Education Report 

(2007), keberhasilan studi mahasiswa ditentukan 

oleh dua ukuran, yakni (1) jumlah waktu dan upaya 

mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran dan 

(2) kemampuan perguruan tinggi menyediakan 

layanan sumberdaya, kurikulum, fasilitas dan 

program aktivitas yang menarik partisipasi 

mahasiswa untuk meningkatkan aktualisasi, 

kepuasan dan ketrampilan. Dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan, nampaknya partisipasi 

mahasiswa dan kemampuan perguruan tinggi perlu 

disinergikan, agar menyediakan layanan sebaik-

baiknya agar melahirkan student entrepreneur. 

Dengan demikian, melalui pendidikan dapat 

direncanakan kebutuhan jumlah maupun kualitas 

entrepreneur. 

 

STATEMENT MASALAH 

 

Peran entrepreneur dalam menentukan 

kemajuan suatu bangsa/negara telah dibuktikan oleh 

beberapa negara maju seperti Amerika, Jepang, 

termasuk Singapura dan Malaysia. Di Amerika 

sampai saat ini sudah lebih dari 12 persen 

penduduknya menjadi entrepreneur, dalam setiap 

11 detik  lahir entrepreneur baru dan  data 

menunjukkan 1 dari 12 orang Amerika terlibat 

langsung dalam kegiatan entrepreneur. Berkaca 

pada kesuksesan negara maju seperti Amerika dan 

Eropa yang hampir seluruh perguruan tingginya 

menyisipkan materi entrepreneurship dihampir 

setiap mata kuliahnya, negara-negara di asia seperti 

Jepang,  Singapura dan Malaysia juga menerapkan 

materi-materi entrepreneurship minimal di dua 

semester. Itulah yang menjadikan negara-negara 

tetangga kita tersebut menjadi negara maju dan 

melakukan lompatan panjang dalam meningkatkan 

pembangunan negaranya. Di Indonesia, usaha-usaha 

untuk menanamkan jiwa dan semangat 

kewirausahaan diperguruan tinggi terus digalakan 

dan ditingkatkan, dengan berbagai metode dan 

strategi yang membuat mahasiswa tertarik untuk 

berwirausaha.  

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 

selama mengampu mata kuliah kewirausahaan, 

kelemahan mahasiswa pada kuliah kewirausahaan 

adalah pada saat mereka harus praktik mengelola 

usaha baik jasa boga, busana, maupun rias. Berbagai 

kendala tersebut dijumpai mulai dari tahap 

perencanaan usaha, pelaksanaan, sampai pada 

pembukuan. Pada tahap perencanaan usaha, 

mahasiswa masih belum terampil menentukan 

macam produk yang akan dijual, merencanakan 

bahan, alat, tenaga kerja, menghitung harga jual, dan 

mengatur tempat usaha. Pada tahap pelaksanaan, 

mahasiswa kurang terampil dalam mengolah 

produk-produk yang layak-jual, mengemas, dan 

mendistribusikan atau melayani. Sedangkan pada 

tahap pembukuan, mahasiswa sangat lemah dalam 

hal membuat pembukuan sederhana mengenai 

pencatatan bahan, alat, dan keuangan. 

Berbagai kelemahan di atas tidak lepas dari 

faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya yang 

tersedia, baik dari mahasiswa maupun dari dosen 

pengampu mata kuliah, seperti model pembelajaran 

yang masih didominasi kuliah mimbar (ceramah), 

interaksi antara dosen dan mahasiswa yang kurang, 

kondisi kelas yang kurang kondusif, perilaku dosen 

yang cenderung instruktif, dan kurangnya perangkat 

perkuliahan seperti belum tersedianya bahan ajar 

secara tertulis baik dalam bentuk buku ajar maupun 

modul, serta keterbatasan mahasiswa itu sendiri 

(pengetahuan dan keterampilan, serta sikap yang 
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belum cukup terbentuk untuk berwirausaha, seperti: 

kurang mandiri, kurang inisiatif, kurang kreatif, 

tidak berani mengambil resiko, kurang mempunyai 

motivasi), merupakan indikator ketidak tercapaian 

tujuan  pembelajaran yang harus diperbaiki baik oleh 

dosen pengampu mata kuliah maupun kesiapan dan 

kemampuan dari mahasiswa. Dosen yang 

mempunyai pengetahuan dan pemahaman 

kewirausahaan diharapkan dapat membimbing 

mahasiswa dalam menginisiasi dan 

mengembangkan usahanya sehingga terjadi proses 

akselerasi pertumbuhan wirausaha baru. 

 

METODE PENYELESAIAN 

 

Untuk mengatasi berbagai kendala serta untuk 

mencapai tujuan pembelajaran  mata kuliah 

kewirausahaan di Jurusan Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Teknik Unesa berbagai alternatif 

yang dapat dilakukan adalah: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran: dimulai dari 

pembuatan  Rencana Perkuliahan Semester 

(RPS), Slide Presentasi, modul teori, modul 

praktik, pembuatan buku panduan, dll.  

2. Meningkatkan SDM Dosen :  Program 

peningkatan mutu dosen kewirausahaan dapat 

dilakukan melalui: 1). Program Short course 

entrepreneurship (program pelatihan 

kewirausahaan untuk dosen), 2) Program 

seminar/workshop/lokakarya entrepreneurship, 

3) program pemagangan dosen di dunia usaha, 4) 

program sarasehan dengan mitra usaha/dunia 

usaha 5) program pembinaan/pendampingan 

dosen baru.  

3. Penerapan metode pembelajaran yang lebih 

inovatif untuk meningkatkan motivasi 

mahasiswa, dan mendorong kemandirian 

mahasiswa. 

4. Membentuk Entrepreneurship Center (baik 

institusi kampus ataupun berupa organisasi 

kemahasiswaan).  

5. Kerjamasa dengan Dunia Usaha. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan: 1) membuka peluang 

magang usaha bagi dosen dan mahasiswa, 2) 

membuka peluang kerjasama usaha khususnya 

untuk mahasiswa/alumni. Dengan program 

kerjasama ini diharapkan mahasiswa terutama 

dapat menganalisa dan mengamati bentuk usaha 

nyata sehingga mempunyai gambaran ketika 

kelak berwirausaha. 

6. Membentuk Unit Usaha untuk mahasiswa. Salah 

satu usaha untuk mewujudkan mahasiswa 

menjadi seorang entreprenuer adalah 

membentuk unit usaha yang dikelola oleh 

mahasiswa, Unit-unit usaha yang dibentuk ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu pengalaman 

berharga bagi mahasiswa sebelum terjun 

membuka usaha secara mandiri. 

7. Entrepreneurship Award. Salah satu pemicu 

yang dapat meningkatkan semangat 

kewirusahaan dari mahasiswa adalah 

dilaksanakannya perlombaan/kejuaraan 

kewirausahaan. Perlombaan kewirausahaan 

mahasiswa dengan memberikan award bagi 

mahasiswa dapat menjadi salah satu langkah 

dalam meningkatkan minat wirausaha 

mahasiswa. Perlombaan ini dapat 

berupa bussiness plan atau entrepreneurship 

expo. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Jiwa kewirausahaan tidak mungkin dapat 

ditumbuhkan hanya melalui pengajaran saja, tetapi 

harus diiringi dengan pelatihan diri dan pembinaan 

secara intensif melalui kerja  nyata berwirausaha. 

Oleh karena itu mahasiswa sebagai calon sarjana  

perlu dibekali dengan kemampuan praktis yang 

meliputi keterampilan menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta seni yang 

dipahaminya, keahlian manajemen pemasaran serta 

adopsi inovasi-teknologi agar setelah lulus nanti 

bukan hanya menjadi sarjana yang hanya mampu 

berperan sebagai investasi manusia (human 

investment) saja,  tetapi lebih dari itu dapat tumbuh 

dan berkembang  menjadi calon-calon 

wirausahawan yang handal dan mandiri.  

Dalam pelaksanaan mata kuliah kewirausahaan di 

Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Teknik Unesa baik pada prodi tata boga, 

tata busana, maupun tata rias, mahasiswa 

melaksanakan praktik membuka usaha sesuai bidang 

yang ditekuni. Beberapa praktik mengelola usaha 

yang dilakukan oleh mahasiswa adalah : Hasil 

penilaian yang dilakukan terhadap pelaksanaan mata 

kuliah kewirausahaan didapatkan 82% mahasiswa 

tumbuh jiwa kewirausahaan yang ditunjukkan 

dengan meningkatnya pengetahuan, minat, dan 

motivasi mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya skor post-tes dibanding 

skor pre-tes yang dilakukan  kepada mahasiswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan mata kuliah 

kewirausahaan. 87% mahasiswa dapat membuat 

proposal rencana usaha bisnis yang dinilai layak 

untuk dilaksanakan. 95% mahasiswa berhasil 

melakukan aktivitas usaha bisnisnya meliputi: 

produksi, promosi, dan memasarkan/menjual hasil 

produknya. 
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Gambar 1: Mahasiswa melakukan praktik usaha 

makanan/kantin 

 

 

 

 
Gambar 2: Pembukaan dan pelaksanaan gelar 

kewirausahaan mahasiswa tata busana 

 

 
Gambar 3: Mahasiswa melakukan praktik 

kewirausahaan membuka usaha perawatan wajah 

dan rambut/salon 

 

 Hasil penelitian Luthfiyah dan Rita (2010) pada 

pelaksanaan mata kuliah kewirausahaan di prodi D3 

tata boga tentang pemanfaatan modul 

kewirausahaan dapat meningkatkan kemampuan 

dosen dalam mengelola pembelajaran dengan 

pencapaian rerata skor di atas 3,5; aktivitas 

mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar 

meningkat dengan rerata skor di atas 3,5, yang 

berarti aktivitas mahasiswa sudah baik. Motivasi 

mahasiswa telah menunjukkan persentase di atas 

80%, yang berarti aktivitas mahasiswa sudah baik. 

Prestasi belajar mahasiswa telah mengalami 

peningkatan rata-rata 24,11; dengan nilai rata-rata 

pre test 54,58 dan nilai post test rata-rata 78,69. Hasil 

uji beda (t test) didapatkan nilai P=0,000 dengan  

= 0,05; artinya ada perbedaan secara bermakna 

antara nilai belajar sebelum menggunakan modul 

dengan sesudah menggunakan modul pada 

pembelajaran kwu di prodi D3 tata boga jurusan 

PKK-FT-Unesa. Menurut Mulyasa (2003), sistem 

pengajaran modul berkembang karena suatu 

anggapan bahwa belajar adalah suatu hal yang 

highly individualize. Oleh sebab itu, belajar dengan 

modul akan menjadikan mahasiswa lebih mandiri, 

lebih termotivasi, belajar menjadi lebih mudah, dan 

mahasiswa memperoleh kepuasan, dengan demikian 

kualitas proses dan hasil belajar akan lebih 

meningkat. 

 Berdasarkan hasil penelusuran alumni/tracer 

study diperoleh bahwa lulusan mahasiswa jurusan 

PKK sebagian besar menekuni bidang 

wirausaha/menjadi entrepreneur sebanyak 57%, 

menjadi guru/PNS sebanyak 14%, bekerja di 

perusahaan/instansi swasta 23%, dan 6% lain-lain, 

dengan rata-rata masa tunggu kurang dari 2 bulan 

karena sebelum lulus mereka sudah membuka usaha 

sendiri dengan menerima pesanan 

kue/makanan/membuka katering, bekerja di hotel 

sebagai tenaga part time bagi mahasiswa tata boga, 

sedangkan mahasiswa tata boga pada semester 7 

atau 8 di mana mereka sudah tidak banyak 

memprogram mata kuliah maka mereka menerima 

jasa membuat baju begitu juga dengan mahasiswa 

tata rias, setelah mereka melaksanakan praktik kerja 

lapangan(PKL) di salon, skin care, dll pada semester 

7 kebanyakan mereka direkomendasi dan bekerja di 

tempat mereka praktik/magang.   

 

SIMPULAN 

 

Pendidikan kewirausahaan mesti berjalan secara 

berkesinambungan dan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari seluruh proses pendidikan di 

perguruan tinggi. Pelaksanaan mata kuliah 

kewirausahaan di Jurusan Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Teknik Unesa dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa di bidang 

kewirausahaan, 82% mahasiswa tumbuh jiwa 

kewirausahaan yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya pengetahuan, minat, dan motivasi 

mahasiswa untuk berwirausaha. lulusan mahasiswa 

jurusan PKK sebagian besar (57%) menekuni bidang 

wirausaha/menjadi entrepreneur, dengan rata-rata 

masa tunggu kurang dari 2 bulan karena sebelum 

lulus mereka sudah membuka usaha sendiri. 
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